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ABSTRAK. Penelitian dibidang manajemen strategik usaha kecil untuk mengelola usaha dan 
sebagai strategi di rumah batik Bahalap di Kalimantan Tengah. Pentingnya kemampuan orientasi 
pasar dan kemampuan orientasi belajar dinilai signifikan sangat mendukung kinerja inovasi. 
Tujuan penelitian meningkatkan kinerja inovasi usaha kecil dengan manajemen strategik yang 
mengadopsi variabel independen orientasi pasar dan orientasi belajar sebagai kemampuan 
pemasaran hasilnya signifikan positif pada usaha kecil rumah batik Bahalap, dengan identifikasi 
kebutuhan pasar untuk menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Metode 
penelitian dengan wawancara terstruktur dan kuesioner secara kuantitatif menggunakan SPSS 
24.0, pada 50 orang konsumen. Implikasi penelitian manajemen stretegik penting untuk usaha 
kecil untuk meningkatnya kinerja inovasi. Dorongan kemampuan unit usaha dari orientasi pasar 
dan orientasi belajar dalam lingkungan bisnis sebagai strategi usaha dan untuk mencapai tujuan 
visi, misi nit usaha kecil. Meningkatkan usaha kecil untuk pelaku usaha kecil melalui manajemen 
strategik dapat sebagai acuan penelitian untuk peneliti lain dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan manajemen strategik. 
 
Kata Kunci: kinerja inovasi; orientasi belajar; orientasi pasar; rumah batik; usaha kecil 
 
ABSTRACT. Research within the field of small business strategic management for business management and 
strategy at the Bahalap batik house in Central Kalimantan. The importance of market support and learning skills. 
The aims of this analysis are to enhance the performance of small businesses with strategic management that supports 
the variables that support the market and to find out lessons to improve positive leads to small businesses within the 
Bahalap batik house, by supporting the market must produce merchandise that matches the requirements of 
customers. analysis ways with structured interviews and quantitative questionnaires victimization SPSS 24.0, on 
50 customers. The implications of strategic management analysis are necessary for small businesses to urge innovation 
support. Encouragement of the business unit's ability of market objectives and learning objectives within the business 
atmosphere as a business strategy and to realize the vision goals, the mission of tiny businesses Increasing small 
businesses to support small businesses through strategic management will facilitate alternative analysis to develop 
strategic management. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan yang cepat di rasakan usaha kecil dalam manajemen strategik di rumah batik Bahalap 
di Kalimantan Tengah, menjadi suatu strategik yang harus di kelola baik dari unit usahanya maupun 
kebutuhan pasar dengan dukungan metode dalam melakukan kinerja inovasi. Manajemen strategik 
merupakan metode pengelolaan yang memiliki fokus satu arah seperti kinerja inovasi dengan 
kemampuan pasar, kemampuan belajar dan kemampuan teknologi untuk mendukung kinerja 
inovasi. Rumah batik Bahalap sejak 2017 akhir mencoba melakukan penjualan dengan sosial media 
dan keuntungan yang di dapat tidak signifikan berpengaruh. Berdasarkan penelitian Christopher, 
Weststrate, Brown, and Champion (2010) pengembangan usaha dalam lingkungan yang tidak 
menentu menuntut pelaku usaha dalam manajemen strategik tidak hanya pada unit usaha tetapi 
identifikasi dan analisis pangsa pasar dan tujuan dari usaha dengan mempelajari lingkungan bisnis 
dari sudut lingkungan sekarang dan akan datang. 

Kebutuhan dari pelanggan dan keinginan dalam menggunakan produk batik beberapa seperti baju, 
sepatu, tas, sepatu, sendal sampai tutup kepala (lawung dan sumping) sebagian kecil mulai di penuhi 
oleh rumah batik bahalap dalam inovasi produknya. Tetapi banyaknya pesaing bisnis sekarang 
dengan mode busana, tas, sepatu yang mengadopsi mode dari merek terkenal seperti 
LV,Fosil,Gucci,Chanel menjadi suatu strategi yang baik dari pesaing. Hal ini menjadi perhatian 
dalam penelitian sebagai dasar dalam pemilihan literatur dari hasil penelitian yang signifikan dan 
positif kinerja inovasi dapat di pengaruhi oleh orientasi pasar (Aloulou, 2018). Orientasi belajar 
dan kemampuan sosial media sebagai variabel yang dapat meningkatkan kinerja inovasi sehingga 
usaha dapat dengan efektif dan efisien menjangkau pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen 
(Beneke, Blampied, Dewar, & Soriano, 2016; Shelby & Caroline, 2004).Penelitian berfokus 
orientasi menurut Ngo and O'Cass (2012) adalah strategi usaha dalam menjangkau pangsa pasar 
lebih baik dalam kinerja inovasi, tetapi orientasi pasar tidak signifikan sebagai kemampuan 
pemasaran terhadap kinerja dalam inovasi. Menurut Boso, Story, and Cadogan (2013) kinerja 
pemasaran dengan pengaruh dari orientasi pasar signifikan dan Abdulai Mahmoud and Yusif 
(2012) kinerja pemasaran dengan pengaruh signifikan dari orientasi pasar dan orientasi belajar. 

Penelitian kinerja pemasaran sekarang banyak dipengaruhi oleh sosial media sebagai alat dan 
media yang efektif dan efisien dalam memasarkan produk yang ada dan yang baru sebagi stimuli 
konsumen dalam melakukan transaksi dan sebagai strategi bertahannya usaha tersebut (Adeniran 
& Johnston, 2012; Dutta, Narasimhan, & Rajiv, 1999). Sehingga penelitian mengadopsi teori 
Dynamic Capability (DC) dalam penelitian, sebagai dinamika dalam persaingan bisnis yang 
menuntut wirausaha untuk meningkatkan kinerja secara dinamis dengan lingkungan (Hung, 
Yang, Lien, McLean, & Kuo, 2010). Dalam kinerja inovasi yang dapat menarik konsumen dalam 
membeli produk di rumah batik Bahalap Palangka Raya, dari beberapa penelitian penting dengan 
orientasi belajar (Fang, Chang, Ou, & Chou, 2014; Mahmoud, Blankson, Owusu-Frimpong, 
Nwankwo, & Trang, 2016).  

Orientasi belajar dengan pengukuran (berbagi informasi, berbagi pengetahuan dan membuka diri 
dalam belajar pemasaran dengan sosial media) hal yang penting untuk manajemen usaha kecil 
dengan pendekatan strategik, meningkatkan kineja inovasi  (Adeniran & Johnston, 2012; Tan, 
Smyrnios, & Xiong, 2014). Beberapa penelitian dari kemampuan pelaku usaha untuk meningkatkan 
inovasi ialah dengan orientasi belajar sehingga dapat lebih cepat membaca situasi sekarang dan 
akan datang untuk meningkatkan  kinerja inovasi dengan tiga ukuran (proses inovasi,produk 



Jurnal REKOMEN (Riset Ekonomi Manajemen) Vol 3 No 2 2020 

158 

 

inovasi dan inovasi pemasaran produk) (Chang, Bai, & Li, 2015; Haryanto, 2017). Orientasi pasar 
yang baik dalam kinerja adalah dasar pelaku usaha dalam identifikasi target pasar, segmen pasar 
dan posisi produk dalam pasar, dan sebagai ukuran indikatornya adalah orientasi pelanggan, 
orientasi pesaing dan koordinasi kinerja (Kristinae V, 2019; Newman, 2016).  

Parkman, Holloway, and Sebastiao (2012) menyatakan bahwa kemampuan inovasi dari 
perusahaan yang tergolong industri kreatif mampu secara positif dan signifikan berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu produk yang dihasilkan. Unit usaha kecil untuk meningkatkan 
kinerja inovasi melalui strategi manajemen, dapat menjadi sistem yang utama dalam produk 
kreatif (Albort-Morant, Leal-Millán, & Cepeda-Carrión, 2016). Usaha yang dikembangkan 
dengan kemampuan yang baik didorong orientasi wirausaha dalam usaha produk kreatif tentu 
memerlukan inovasi sebagai alat yang penting dalam meningkatkan kinerja produk  usaha 
tersebut (Acar & ÖZŞAhin, 2017).  

Pelaku usaha  yang  telah  belajar  untuk  meningkatkan kemampuan inovasinya mampu secara 
aktif untuk meningkatkan pertumbuhan usahanya dengan kinerja suatu produk akan mengalami 
peningkatan apabila sebuah unit usaha melibatkan inovasi serta pembelajaran di dalamnya (Fitriani, 
2013). Hal ini disebabkan karna pelaku usaha yang menerapkan inovasi dipercaya akan 
memperpanjang siklus hidup produk maupun  yang menemukan bahwa inovasi strategi dalam 
kinerja usaha kecil akan berhasil (Abdulai Mahmoud, 2012). Lebih lanjut juga hasil penelitian 
menyatakan suatu usaha dengan kemampuan inovasi yang lebih besar ketika menggabungkan 
sumber daya yang ada akan lebih berhasil dalam merespon perubahan yang terjadi dilingkungan 
bisnisnya (Negara DJ, 2019). 

Orientasi pasar merupakan sesuatu yang penting bagi perusahaan sejalan dengan meningkatnya 
persaingan global dan perubahan dalam kebutuhan pelanggan dimana perusahaan menyadari bahwa 
mereka harus selalu dekat dengan pasarnya. Orientasi pasar merupakan budaya bisnis dimana 
organisasi mempunyai komitmen untuk terus berkreasi dalam menciptakan nilai unggul bagi 
pelanggan (Ata, 2018). Orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif dalam 
menciptakan perilaku penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. 
Orientasi pasar dapat menjadi suatu proses dan aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemuasan pelanggan dengan cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan 
orientasi pasar akan membawa peningkatan kinerja bagi terdiri dari tiga komponen perilaku yaitu 
orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi interfungsional (Chang et al., 2015). 

Orientasi pelanggan dan orientasi pesaing termasuk semua aktivitasnya dilibatkan dalam 
memperoleh informasi tentang pembeli dan pesaing pada pasar yang dituju dan menyebarkan 
melalui bisnis, sedangkan koordinasi interfungsional didasarkan pada informasi pelanggan serta 
pesaing dan terdiri dari usaha bisnis yang terkoordinasi. Lebih jauh dijelaskan bahwa orientasi 
pelanggan diartikan sebagai pemahaman yang memadai tentang target beli pelanggan dengan 
tujuan agar dapat menciptakan nilai unggul bagi pembeli secara terus menerus.Pemahaman disini 
mencakup pemahaman terhadap seluruh rantai nilai pembeli, baik pada saat terkini maupun pada 
saat perkembangannya di masa yang akan datang (Altinay, 2010; Annie, Norman, & Kuang-peng, 
2015). Upaya ini dapat dicapai melalui proses pencarian informasi tentang pelanggan dengan 
adanya informasi tersebut maka akan memahami siapa saja pelanggan potensialnya,baik pada saat 
ini maupun pada masa yang akan datang dan apa yang mereka inginkan untuk saat ini dan saat 
mendatang (Törnroos, Halinen, & Medlin, 2017). 
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Orientasi pembelajaran bertujuan mengorientasikan seseorang untuk meningkatkan kemampuan 
yang mereka kerjakan. Pada usaha kecil tujuan orientasi kinerja adalah mengorientasikan mereka 
untuk mencapai evaluasi positif akan kemampuan yang dimilikinya (Chien & Tsai, 2012). Perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan difokuskan untuk menjawab pertanyaan bagaimana organisasi terus 
melakukan perbaikan dan menambah nilai bagi pelanggan dan stakeholder-nya, sasaran dan tujuan 
strategic yang ditetapkan pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan akan berpengaruh 
terhadap perspektif lain, yaitu perspektif proses internal dan perspektif pelanggan (Nahan, 2019). 
Beberapa sasaran strategik untuk perspektif pembelajara pertumbuhan tersebut antara lain: 
peningkatan keahlian pegawai, peningkatan komitmen pegawai, peningkatan kemampuan 
membangun jaringan, dan peningkatan motivasi pegawai (Che-Ha, Mavondo, & Mohd-Said, 2014). 

Orientasi pembelajaran menunjukkan bahwa kapabilitas organisasi yang mendasarkan pada asumsi 
lama di pasar yaitu perusahaan yang berfokus kepada kejadian/perubahan lingkungan. Orientasi 
belajar dalam pemasaran yang mampu mengikuti perubahan lingkungan pasar akan mempengaruhi 
kemampuan perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan(Che-Ha et al., 2014). 
Adanya perbedaan antara dua konsep yaitu orientasi pembelajaran tidak hanya mendasarkan 
pengetahuan pasar tapi juga memberi kepuasan pelanggan (Anonymous, 2016). Orientasi 
pembelajaran dapat memudahkan suatu perusahaan untuk melakukan perubahan eksternal secara 
efektif, misalnya pilihan pelanggan terhadap produk dan teknologi. Pengembangan kapabilitas 
perusahaan akan mencakup organisasi untuk menyerap dan mnggabungkan ide-ide baru sehingga 
menjadi inovasi dalam kinerja inovasi (Beneke et al., 2016). 

Ada tiga nilai penting yang membentuk orientasi pembelajaran, yaitu: (a). Komitmen untuk 
pembelajaran. Nilai-nilai fundamental yang dianut dalam pembelajaran melalui organisasi akan 
mempengaruhi apakah organisasi mempertahankan budaya belajar atau tidak. Komitmen berwujud 
apabila ada dukungan yang kuat dari semua anggota organisasi termasuk pihak manajemen. (b). 
Terbuka terhadap pemikiran baru. Organisasi yang berorentasi pembelajaran tebuka untuk 
mendapatkan pengetahuan baru, selalu mempertanyakan apa yang dipelajari dan diketahui serta 
mau belajar dari pengalaman masa lalu. (c). Visi bersama (Manajemen Strategik). Berbeda dengan 
komitmen terhadap pemikiran baru yang mempengaruhi pada intensitas belajar, visi bersama 
memiliki peran penting dalam belajar proaktif (Alessandro & Rosario, 2015; Hurley & Hult, 1998).  

Berdasarkan kesenjangan penelitian lokasi penelitian di ambil dengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerja inovasi dengan berorientasi pasar yang kebutuhan konsumen batik bahalap, dan untuk 
meningkatkan kinerja inovasi berdasarkan kemampuan orientasi belajar usaha kecil. Penelitian 
manajeman strategik untuk mencapai tujuan dari visi dan misi rumah batik Bahalap ialah 
menciptakan produk batik yang mampu dinamis dengan pasar konsumen. Rumusan masalah dari 
penelitian : (1) orientasi pasar yang baik dapat mempengaruhi kinerja inovasi batik bahalap dan (2) 
orientasi belajar yang baik dalam penggunaan sosial media sebagai media kemampuan pemasaran 
dapat meningkatkan kinerja inovasi. Penelitian ini implikasinya untuk meningkatkan kinerja inovasi 
dalam produk batik dengan campuran kain, mode terbaru dalam bentuk sehingga dapat menarik 
konsumen di Rumah Batik Bahalap. 

Kerangka konsep penelitian adalah landasan dalam kerangka untuk melakukan penelitian di buat 
berdasarkan tinjauan literatur dengan indikator pada beberapa penelitian dan di sesuaikan dengan 
kontekstual dari arah, tujuan dan gambaran demografis dan geografis dari tempat penelitian. Maka 
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penelitian ini membuat konseptual berdasarkan teori dan penelitian  sebelumnya,  kerangka 
penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
Berdasarkan tinjauan literatur hipotesis ke-dua yang di uji dalam penelitian ialah : 
Hipotesis 1  : Orientasi Pasar yang baik dapat signifikan positif meningkatkan Kinerja Inovasi. 
Hipotesis 2: Orientasi Belajar yang baik dapat signifikan positif meningkatkan  Kinerja Inovasi. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian deskriptif kausal. Desain 
penelitian ini  dilakukan pada 50 orang konsumen rumah batik bahalap dengan dua metode 
pengumpulan data (1) menggunakan teknik wawancara untuk menyesuaikan indikator pada (2) 
kuesioner, sehingga data dapat valid dan reliabel untuk pengukuran hipotesis yang bertujuan 
mengetahui pengaruh X1, X2 terhadap Y, dengan uji analisis statistik SPSS 19.0. Metode analisa 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda, yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh yang terjadi antara variabel independent dengan variabel dependent dengan 
tujuan analisis data kemudian mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya menurut  
Tabachnick and Fidell (2012) digunakan rumus analisis regresi linier berganda sebagai berikut:  

 
y = a + b1 x1 + b2x2 + e Y = ɑ + b1X1 + b2X2 + e 
 
Dimana pada penelitian ini : 
Y = Kinerja Inovasi 
a = konstanta 
b1 = koefisien regresi variabel independen 1 
b2 = koefisien regresi variabel independen 1 
X1 = Orientasi Pasar 
X2 = Orientasi Belajar 
e = Error term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian pertama adalah uji kuesioner dalam penelitian ini untuk identifikasi data secara bersama 
dengan masing-masing item dalam variabel, menggunakan Uji f merupakan pengujian secara 
simultan atau bersama dengan melihat besarnya koefisien determinasi adjusted R square 
sebelumnya: 

Tabel 1. Koefisien Determinasi (R Square) 

Model R R-Square 
Adjusted R-

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0,866 0,793 0,718 2924,80802 1,594 
Uji koefisien determinasi (data diolah dengan SPSS 24.0) 

 
Besarnya angka R Square adalah 0,793. Angka tersebut dapat digunakan untuk melihat besarnya 
pengaruh X1 (Orientasi Pasar), X2 (Orientasi Belajar), terhadap Y (Kinerja Inovasi). Koefisien 
Determinasi, dengan rumus sebagai berikut: KD = r2 x 100% .KD = 0,718 x 100% = 71,8%, 
maksudnya  adalah bahwa Orientasi Pasar (X1), Orientasi belajar (X2) terhadap Kinerja Inovasi 
(Y) adalah 71,8% dan Sisanya sebesar 28,2% di pengaruhi oleh faktor lain (yang tidak di teliti). 
Hasil ini positif pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. 

Uji f merupakan pengujian uji model bagaimanakah pengaruh dari variabel bebas secara masing-
masing dengan indikatornya apabila mempengaruhi dependent (kinerja inovasi). Hasil tersebut 
menunjukkan hasil yang signifikan apabila dalam bisnis kecil usaha kreatif dengan antecedent 
orientasi pasar (Orientasi konsumen, Orientasi pesaing, Interfirm-coordination) dan antecedent 
oreintasi belajar (berbagi informasi, berbagi pengetahuan dan membuka diri dalam belajar 
pemasaran dengan sosial media). Berikut tabel uji f, dibawah ini : 

 
Tabel 2. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1065749729,414 2 532874864,707 62,122 0,000 
Residual 76990517,503 47 8554501,945   
Total 1142740246,917 49    

Uji F (data diolah dengan SPSS 24.0) 
 
Pengujian selanjutnya adalah uji t (pengujian linier sederhana/langsung), pengujian ini berdasarkan 
data 50 responden menyatakan bahwa signifikan hasil kemampuan unit usaha skala kecil dari 
orientasi pasar terhadap kinerja inovasi, yang selanjutnya juga signifikan hasil orientasi belajar 
mempengaruhi kinerja inovasi, dari tabel berikut: 
 

Tabel 3. Uji T 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,764 0,781  1,852 0,013 
X1 0,546 0,131 0,373 6,208 0,000 
X2 0,429 0,127 0,273 5,314 0,002 



Jurnal REKOMEN (Riset Ekonomi Manajemen) Vol 3 No 2 2020 

162 

 

Uji T (data diolah dengan SPSS 24.0) 
Interprestasi data:  
Persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 1,764 + 0,546X1 + 0,429X2  

- Konstanta sebesar 1,764 artinya jika Orientasi Pasar (X1) dan Orientasi Belajar (X2) nilainya 
adalah 0 tidak mempengaruhi Y, maka Kinerja Inovasi (Y) nilainya adalah 1,764 

- H1 pengaruh variabel  Orientasi Pasar (X1) sebesar 0,546 artinya jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan X1  mengalami kenaikan satu satuan, maka Kinerja Inovasi (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,546. 

- H2 pengaruh variabel Orientasi Belajar (X2) sebesar 0,429 artinya jika variabel independen 
lain nilainya tetap dan Orientasi Belajar  mengalami kenaikan satu satuan, maka Kinerja 
Inovasi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,429. 
 

Usaha kecil dengan orientasi pasar (orientasi konsumen, orientasi pesaing dan koordinasi kerja 
internal) dapat meningkatkan kinerja inovasi signifikan dan positif berdasarkan uji f sebesar 6,208 
dan signifikan 0,00. Selanjutnya usaha kecil untuk meningkatkan kinerja inovasinya dengan 
orientasi belajar hasilnya signifikan dan positif berdasarkan uji t sebesar 5,314 dan signifikan 0,02 
dengan indikator (1)berbagi informasi, (2) berbagi pengetahuan dan (3) membuka diri dalam belajar 
pemasaran dengan sosial media. Penelitian ini memberikan implikasi untuk pengusaha unit usaha 
kecil dengan produk kreatif, bahwa usaha kecil yang mampu identifikasi pasar yang baik dapat 
meningkatkan kinerja inovasi. Seiring dengan hal tersebut banyaknya pesaing yang lebih baik dalam 
strategi pemasaran di dalam orientasi belajar pelaku usaha kreatif ini sangat mendukung unit usaha 
kecil mampu meningkatkan kinerja inovasi dengan sosial media signifikan positif. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas manajemen strategik yang mendasari adopsi variabel 
independen dengan tujuan usaha, visi dan misi seiring berjalan dengan identifikasi kinerja inovasi 
untuk bertahan pada cepatnya perkembangan jaman dan banyaknya pesaing dengan analisis 
kemampuan pasar, kemampuan belajar dan kemampuan teknologi untuk mendukung pemasaran 
sangat besar dapat mempangaruhi kemajuan dari inovasi dengan identifikasi pangsa pasar, pesaing, 
koordinasi internal usaha, berbagi informasi mengenai pemasaran, berbagi pengetahuan mengenai 
metode dalam melakukan inovasi dan membuka pikiran untuk melakukan campuran mode modern 
dan tradisional dalam produk batik.  

Pelaku usaha kecil dalam bidang produk fashion batik atau tradisional seperti rumah batik bahalap 
di Kalimantan Tengah perlu menerapkan pentingnya orientasi pelanggan, pesaing, koordinasi tim 
serta orientasi belajar dengan di dukung teknologi dengan tujuan strategi pemasaran yang lebih 
efektif dan efisien untuk melakukan inovasi dalam kinerja produksi batik, sehingga produk yang di 
hasilkan dapat berfokus pada kebutuhan dan keinginan konsumen. Penelitian dalam manajemen 
strategik masih sedikit dilakukan dalam unit usaha skala kecil produk kreatif. 

Hasil penelitian yang mengarah pada tujuan, visi dan misi dari unit usaha kecil menjadi sangat 
penting saat ini, untuk mampu bertahan dilingkungan usaha yang kompetitif, sehingga penelitian 
selanjutnya juga dapat menambah penelitian pada manajemen strategik produk kreatif. Penelitian 
ini sederhana dengan dua variabel independen, dan hanya dilakukan di satu tempat penelitian. 
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Penelitian lebih lanjut, dapat ditambahkan variabel baru untuk lebih melengkapi hasil dari 
penelitian. Sehingga penelitian lebih  lanjut akan sangat bermanfaat untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
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